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Dziknlukaia, ribuan tahun jang lalu , vakj'atjndonesia tidak hidup bersawah 
ladang seperti sekarang. Mereka belum kenal pada gedung * dan pabrik*. Nu¬ 
santara Indonesia masih merupakan satu rimba lebat dengan gunung 2 dan 
sung&ft, serupa dengan keadaan jang sampat sekarang masih terdapat dipe- 
dalaman berbagai pumu-, mi s ain ja di Sumatera dan Kalimantan. 

Rakjat kita pada waktu itu hidup d itenga.h-tengah hutan* Mereka makan 
buah 2 jang terdapat disekeliting dusun mereka, Alaid jang mereka pakai dibuat- 
nja dari bata api f tulang binatang atau k aju dari hutan. Sehari-hari mereka 
'berburu dengan sumpit an, panah atau tombak* 

Karena hidupnja ditengah-tengah hutan atau dipmggir sungad, mereka 
dikeklingi oleh bermatjam-rnatjam binatang 9 : ribuan d jenis burung bersiul 
sepanci.jang hari ddpohon 2 rimba* segala matjam binatang buas berkeliaran di- 
baipah dari sungai? penuh dengan segala matjarn ikan?. Dengan begitu nenek - 
mesjang ftita tentu kenal baik 'segala, tiara kehidupan dan kebiasaan binatang 2 
itu: terkaman harimau, ketjerdikan kantjib kelutjuan kera dan banjak lagi stjad 
binatang elit engah alam . - . 

Mulai dari ketjil, anak? rakjat kita waktu itu? d juga sudah berkenalan 
dengan alam sekelilingnja. Orangtuanja pada malam hari , d jika berkumpul 
dekat api unggun r mentjeritakan kepada anak 2 itu setjara berdongeng bagai¬ 
mana akalnja si kantjil jang ketjil-mungil itu , atau bagaimana kenakalannja 
monjet , Untuk mengadjar kelakuan baik kepada anak?* orangtua mereka 
mengambil d juga tjontoh 9 dari kebiasaari baik dan buruk jang terdapat kepada 
m asin g 2 binatang 2 itu. 






Lambat-laun rakjat kita bertambah madju- dan pandai. Kini kita min 1- 
punjai pabrik 2 besar, mesin 3 penggiling tebu, pembuat semen, kapal 2 j) i g 
mengarungi samudera dan setiap hari rakjat dan tanah-air kita bertamoah 
madju terus. Tetapi warisan leluhur kita bertpa dongeng- ini tetap diteruskan 
Sesungguhnja dalam dongeng 2 binatang s , atau dalam kata asing "fabel’, 
kita menemukan kembali tjara dan adat kehidupan rakjat kita pada saman jang 
sudah ribuan tahun silam itu. Adat dan kehidupan ini tergambar berupa 
* t u tur satwa + (rutin tjevtla; satwa — binatang) jang mengiaskan sifat 2 
binatang 2 dan adat seperti jang terdapat pada manusia biasa i di waktu itu, 
agar mudah dimengerti oleh anak 2 . Dongeng 3 jang disadjikan ini berasal dari 
seluruh kepulauan Indonesia dan dari segala sukubangsa jang ada diantar a 
rakjat kita. Sering 2 dongeng suku 2 Sitmatera. kita ketemukan djuga di 
Kalimantan atau Maluku, satu bukti bahwa asal rakjat kita memang satu 
bangsa, sata dasar bahasa jang sama dan benar- satu nusa. 

Semoga anak 2 akan sering 2 membatja dongetnf ini dan beladiar dari 
p ada n j a. 





fAang^antal jOatiatbit 



Bagian Penerbitan Lembaga Kebudajaan Rakjat > menerbitkan „Tutur 
Satwa ini sebagai sebagian dari u sahan j a menggali keka j a an kebudajaan dan 
tradisi 2 jang baik Rakjat Indonesia, Dengan demikian memperkaja d juga 
batjaan kanak 2 sebagai, usaha pendidikan kebudajaan untuk memperkaja akal 
dan dajatjipta k anak 2 . 

Usaha ini merupakan sebagian dari pelaksanaan garis Kongres Nasional 
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KERA SAN KURA-KURA 


Satvj Kura-kura pernah merapunjai ladang dengan pohoir pisang* Setiap kali 
d jika Mahnja matang Kera dengan seluruh keluar ganja datang untuk memetik Wah 
pisang Wn kemudian menghilang lagi dalam pohon" jang tinggi sambil ,mgak- 
nguk” kesenangan. Tentu sang Kura-kura mendjadi umrah. Ia jang menggarap tanah, 
ia jang menanaminja, fetapi jang .lain menikmati buahnja. Maka pada suatu ma¬ 
lam ia memasang lobang perangkap dengan bamburuntjing didalamnja; esok harinja ia 
melihat hasil pekerdjaannja. Ada seekor Kera jang djawWdalam perangkapnja ng- 
ga mati. Dlambilnja bangkai Kera itu, kemudian tulang-belulang Keta itu diba r 
ditumbuknja hingga menjerupai kapur sirih. Sesudah berbuat demikian sang Kura-.tura 
mengundang sang Kera dengan keluarga n ja untuk bersama mengadakan selamatan an 
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mendoa, semoga pohon- pisang memberi lebih banjak hasil Datanglah sang Kera 
dengan keluar ganja memenuhi undangan* Sehabis makan sang Kura-kura membagi¬ 
kan pada mereka masing E sebuah bungkusan sirih dengan kapuraja, Lalu mereka be¬ 
rangkatlah pulang* 

Belum seberapa diaiih tamu-tamu itu berdjalan, terdengarlah oleh mereda suara 
sang Kura-kura: „Selamat makan sirih dengEn kapur tulang Kera!** Para Kera 
berranja: „Apa katamu T — Udjar sang Kura-kura: „Kukata; Hati-hati djangan 
f*ampai anakmu diatuh dari pohon V* — Baru sadja keluarga Kera hendak berdjalan 
lagi, maka Kura-kura berderu lagi t „Selamat makan sirih dengan kapur tulang kera. ‘ 

Kiui Kera mendjadi tjuriga : „Mungkin, saudara kita dibunuh dan talangnja di¬ 
tumbuk untuk kapur sirih * * *— Serentak semua Kera kembali dan menangkap si 
Kura-kura. Melihat liang dalam .pohon mereka hendak memasukkan Kura-kura ke- 
dalamnja, 

„Terima kasih \ udjar sang Kura-kura* „rumah ini sungguh baik bagiku/ f Segera 
para Kera menangkap kembali dan hendak melemparkannya ke-tengah 13 alang 2 , Mena 
ngisJah Kura-kura meminta ampun* D justru itu jang disenangi para Kera dan Kura- 
kura mereka lemparkan ke tengah alang 2 * Baru sadja Kura-kura merasa bebas,, ia ber¬ 
kata lagi: „Ah, untuk rumahku, alang- ini lebih baik dari pada pohon/' — Kini para 
Kera menangkajmja kembali dan berniat melemparkaimja kedalain air* Lagi Kura- 
kura menangis t meminta ampun, Mendengar ini para Kera melemparkan ia kedalam air* 
Tentu, sadja Kura-kura kesenangan dalam sungai* Lekasalah ia hersembunji di-tengab' 
batu kali* 

t 

Ketika para Kera hendak menangkapnya- lagi, sang Kura-kura menggigit mereka di- 
tangan masin.g 2 hingga achimja semua Kera mendjerit kesakitan* Seekor Kidung 
jang sedang minum diminta pertolongannja oleh keluarga Kera untuk minum habis air 
sungai itu, Tentu sadja sang Kidang tidak dapat melakukannj a > Semendjak itu Kura- 
kura dan ladang pisanghja tfdak pernah diganggu lagi oleh para Kera jang takut 
akan akal Kura-kura* 

***** 
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PUKANG DAN AHOA 


Sekali peristiwa sang pukang bertemu dengan anoa* Setelak bersalaman pukang 
berkatas t ,Eh» Anoa, aku dengar bahwa kau mempunjai kekuatan luar biasa, Bagai¬ 
mana k^iau kita saling adti4anduk ?' f 

Dengan bangga kata anoa i */Ah» sesmtggtibnja aku tidak seberapa kuat* dan 
sampai sekarang aku beruntung karena belum menemukan tandinganku. T.etapi ha- 
gaimana engkau hendak beradu-tanduk» sedangkan kau tidak mempanjamja 2 

Udjar sang pukang t „Lain pukang» lain anoa* Kalau tidak perlu* aku tinggal" 
kari tandukku dirumah* Tunggulah sed jenak* aku akan mengambil* ja” — Pergilah 
sang pukang mentjari pohon goloba, jaikm pohon jang mempunjai buah merah* Ia me¬ 
metik dua ranting dan diikatkan dikepalanja* Dengan bermahkota demikian kembali- 
lah sang pukang ke t empat dimana ia Meninggalkan sang anoa, 

Bertanjaiah anoa t „Eh Pukang» baru aku tahu bahwa kau mempunjai tanduk 
djuga* Mengapa wamanja begitu merah T* 

Sahut sang pukang: „Eh» maaf s&dja anoa» Aku lupa membersihkan*ja* Belum 
lama berselang aku adu-tanduk dengan dua ekor anoa hingga mereka mati* Mungkin 
sisa darah mereka masih melekat pada tanduk ! Jf 

Mendengar kata demikian* segera sang anoa mengangkat keempat kakinja dan laari 
ketakutan sambil berseru t rT Maa£ sadja» Pukang ! Sebaiknja kita tidak usah adu- 
tanduk. Aku sedia menerima kau sebagai tuanhambaku/' 

* * * * * v :• 



























K A K A T U A DAN GAGAK 


Dahulukala burung kakatua berwarna hitam dan burung gagak warnainja putih. 
Sampai pada suatu hari naas gagak dan kakatua pergi kebutan untuk menebang 
pohon sargo- 

„Eh, Bung Gagak/' kata burung kakatua? „kita tebang sadja semua pohon sago,” 

# 

„Daripada dengan susah-pajah menebang, kita lebih baik membuat lobang sadja 

'W 

dalam batang pohon. Kalau pohon dilobattgi pasti sagonja keluar sendiri,” dfawab Bung 
Gagak, Tetapi burung kakatua tetap berkeras untuk menebang semua pohon sago, Se- 
baliknja burung gagak djuga tidak mau mengalah dan tetap hanja mau melobangi 
pohon 2 itu. Maka ter d jadilah pertengkaran snulut ramai antara kedua sahabat karib 
itu, sementara masin g 2 mendjalankan kemauannja sendiri. Kalau Bung Gagak sedang 
asjik membuat lobang, Bung Kakatua menghampiri pohon dan menebanginja. Achir- 
nja pertengkaran begitu menghebat hingga Bung Gagak memegang Bung Kakatua dan 
direndamnja dalam sago, hingga seluruh hadannja mendjadi putih karena getah 
sago, Sebaliknja burung kakatua membalas kembali dengan memasukkan burung gagak 
dalam lumpur hitam, hingga badjunje jang putih mendjadi hitam samasekali, 


Semendjak hari itu semua burung kakatua tetap berbulu putih dan semua 
burung gagak tetap berwarna hitam. 



’T * * * 
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SAPI DAN BANTENG 


Sang Sapi berkata pada kawannya sang Banteng t H Mari # kita mentjari rumput 
diladang/* ^ 

i 

djawab sang Banteng. Lalu mereka pergi berdua untuk makan rumpuf 
diladang. Pada tengah bar! terik panas sang Surya mendjadikaii dua sekawan itu basah 
berkeringat 

& 

C 

Kata sang Banteng i „Dibawah pohon 2 ditepi padang ini ada kali* marilah kita 
mandi, disana/ 5 

JL 

„Baik”, sahut rekannja. Samnai ditepi sungai» mereka masing^ membuka kulit ma- 

L c 

— sing 2 , lalu mereka mentjari kesegaran dalam air. Belum seberapa lama mereka mandi, 
maka turunlah hudjan* 

Kata sang Sapi: „Mari* lekas* kita pulang s adi a. Nanti kulit kita djadi basah 

ft Baik" ? djawab sang Banteng. Tjcpat 2 mereka keluar dari dalam air dan meng¬ 
ambil kulit 5 jang ditinggalkan ditepi kali. Tetapi karena ter-gesa s sang Banteng -me¬ 
makai kulit sapi dan sang Sapi bertukar pakai annja dengan kulit rekannja* Sedjak 

i 

itu semua banteng menipunjai kulit jang terlampau kctjii bagi badannja* Sebaliknja 
sapi mempunjai kulit: jang begitu longgar, hingga terpaksa punggungnj^ ditambah isi-, 
karena itu semua sapi metiipunjai kelasa sampai hari ini* 

✓ 


+■ * f * T 
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KUR A 3 DAN KRITJUWA1 

Burung kfitjuwai di Kalimantan terkenal karena suaranja jang, keras. Tetapi ra¬ 
tusan tahun jang lalu, sebaliknja burung kritjuwai tergolong kepada seekor burung 
jang pendiam. Tidak pernah orang diganggu dengan teriakan. Sampai burung kritjuwai 
itu berkenalan dengan seekor kura 2 jang pada suatu hari datang minta pertolongan 
• kepadanja* 

* 

■* 

„Ah, Kritjuwai, kalau aku besr-djalan 2 di tepi laut, aku selalu di-mdjak oleh bi¬ 
natang lain, hingga punggungku, sakit Tolonglah aku. pind jamlah aku uang untuk 
pergi kepasan Tentu disana aku dapat* membeli perisai buat melindungi punggung¬ 
ku dari in doakan pelaut jon g 3 di tepi laut,"' ' * 

Burung kntjuwai jang baik hati merasa kasihan kepada kurat lalu memfaerinja 
uang untuk membeli perisai. Tetapi sesudah sebulan ketika uang chtagihinja, kura 2 be¬ 
lum sanggup melunaskan hutan,gnja, Bulan kedua begitu d juga. Pada bulan ketiga, me¬ 
lihat burung kritjuwai datang, lekasTah lcura 3 masuk kedalani air sungai atau laut 
jang berdekatan. Terpaksa burung kritjuwai berhenti di tepi tempat persembunjian kura 3 
itu dan mematiggilnja, tetapi, entah karena malu, sebab uangnja belum terkumpul, entah 
karena memang mau menipu, tetapi kur a 2 tidak memperlihatkan sedikitpun udjung 
ekornja. Sampai hari mi kura 3 belum itiemhajar hulangnja, walaupun semua anak- 
fjutjunja sudah memiliki perisai jang melindungi punggungnja dan rampai saat ini pula 
burung kritjuwai berteriak keras menagih uangnja. Begitulah menurut tutur nenek- 
moja^g, orang 2- Daya dipedalaman Kalimantan, 



v. 
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KEANGKUHAN KATAK 


„Prang —■ prung — prang prung™, kata sang Katak, „tiada binatang ^-diseluruh 
dunia sepandai aku™* 

Dibusungkan dadanja, ditiupkan badannja hingga mendjadi duakali sebesar biasa* 
Ditanlangnjalah harimau unfuk berbuat demikian* Tetapi sang Harimau tidak sang¬ 
gup* Banteng pun di tautan gnja j sang Banteng menfjoba dengan susah-pajah tetapi 
tidak berhasil sedikitpun* 

„Eh, sang Katak™, berkata Banteng kemudian* „kau telah menantang tiap hina- 
tang untuk membusungkan badannja hingga mc n d jadi dua kali lebih besar* Kita semua 
memang mengakui kalah* Tetapi kita sendiri baru melihat kesanggupanmu sekal: sa¬ 
dis, bahkan hasllnjapun fidakseperti apa jang kau bualkan V T 

„Apa? Kau rnasib ragu? akan kesanggupanku J*\ sahut sang Katak dengan marah, 
t ,diangankan duakali lipat ! Aku dapat membusungkan dadaku begitu rupa hingga ba¬ 
danku mendjadi sebesar seekor banteng bodoh I Perhatikanlah dengan baik 2 kema- 
htranku!" — Maka mulailah katak membusungkan dadanja, meniupnja; prang —> 
PRAAANG ! ! Meletuslah badan sang Katak* 

„Ha — ha r ™ kata sang Banteng dengan tertawa lebar, „kau baru sampai sebesar 
telapak kakiku !™ 


Prang — prung ! Prang — prung l Tetap sang Katak jang angkuh tidak mar 
terima kalah, Ditiupnja terus badannja t prang — prung, prang — prung* prung'*** . + 
PRAANG !! Meletuslah badan sang Katak> ° 9 

Kata sang^ Banten g : „Se-be$£r 2 kau telah membusungkan dadamu, rupanja isinja 

angin belaka*™ ’ ^ 

/ v 































TIKUS DAN KERANG LAUT 

Ditjeritakan tentang seekor tikus jang selalu ingin mengetahui s e-gala 3 . Ini tentu 
sifat haik* tetapi hal ini akan mcndiadi buruk kalau keinginan itu tidak bisa di¬ 
kendalikan samasekali hingga melampaui batas. Begitulah pada suatu hari Sang Tikus 
bermohon diri pada keluar ganja dirumah dan berkacalah ia: „Aku hendak pergi 
melihat Jauh Banjak sudah ditjeritakan orang tentang air besar itu dan kini aku 
ingin inelihatnja dan mengetahuinja sendiri/ 3 

Bagaimanapun d juga ibunja dan ajali nja mengatakan bahwa laut itu berhahaja* 
tetapi tetap sang Tikus mempertahankan hasrat n ja. Setelah berdjalan beberapa hari 
sampailah ia achirnja ditepi laut: „Ah betapa besar samudera mi V’ ■ Lalu dilihatnja 
di pantai sebuah kerang laut besar : „Ah, pasti itulah kapai 2 jang ditjeritakan orang/| 

Sang Tikus men.dekati kerang jang sedang menganga itu dan masuklah ia ke- 
dalamnja t „Wahai, biar aku merasakan bagaimana berlajur dilaut/' 

Tetapi + *.. * begitu ia masuk* berkatalah sang Kerang : „Ketup ! Ini sarap&nku, V r 
j —' dan ditufnpkannj.alah rapat? kulitnja* hingga sang Tikus tidak dapat keluar lagi* 

Begitulah aki batu ja kalau segala-gala ingin diketahui tetapi nasehat orangtua 
diabaikan* 

***** 
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KERA DAN DOMBA 


Aki Domba tua dengan d janggut putihnja sedang ber-djalan 2 * Ditengah djalan ia 
bertemu dengan Si Monjet jang sedang duduk termenung diatas tjabang pohon* 
Mcnjambutlah Si Monjet t „Aki Domba, mau kemana T* *-* D jawab Aki Domba i 
, T Ah* djalan" sadja* Turunlah dan ikut dengan Aki/' —■ Lalu turunlah Si Monjet dan 
berdua mereka herdjalan sampai di tepi sumber air panas jang mendidih seperti air 
tjeret diatas api, Tanja Aki Domba: „Eh r air apa ini V* Dijawab Si Monjet; „Ini 
pemandian leluhur kami t baran.gsiapa tcrdjun kedalanmja akan mendjadi muda 

* p' 

kembali ^ 11 

Sahut Aki Domba : „Djangan membohong $ d janggutku sudah putih karena pe¬ 
ngalaman, Kiranja aku per t jaja kepada doitueng monjet jang masih muda seperti 
rumput hidmu V' — Dengan marah Si Monjet ditanduk hingga dia tuh dan belakang- 
nja tersentuh air jang 1 mendidih, Sedjak hari itu semua keturunan Si Monjet ini mem- 
punjai bagian belakang jang merah. Dan karena perisiiwanja terdjadi didaerah Lam¬ 
pung, maka monjet jang serupa mi dikenal sebagai monjet Lampung* Makanja se-kali s 
djangan membohongi orang* 





KELUHAN A!AM 



Sekali peristiwa Mak A jam beserta anak’hija men-tjeker^ ditanak untuk men- 
tjari makam Dipinggir djalan raja mereka menemukan semut. Mak Ajam mgngadjak : 
#f Kok"kok-kok ! Mari makan semut ! — Ditjekeruja sarang semut itu dan banjak 
semut jang dimakan habis. Sesudah makan Mak Ajam berkata : „Senang bfenar? kita 
dapat menemukan sarang semut ini; tetapi kalau kita makan banjak^, kita akan lekas 
tambah gemuk? lalu, akan dipotong orang untuk dimakan, Memang? anak~ku, manu¬ 
sia itu d jahat” 

Terdengar suara semut jang bcrse mbunji dia tas dahan" pohon; „Mak Ajam? kau 
mengeluh? bahwa manusia itu d jahat? dikarenakan mereka suka memotong dan makan 
ajam. Berapa ribu semut tadi kau. makan habis bersama analrmu? Kalau ajam boleh 
makan semut* mengapa manusia tidak boleh ipakan ajam V y 
Dengan rasa malu Mak Ajam pergi dengan anak-nja. 






KERA DAN BAB IKUT A N 


t 


Pada suatu hari kera berkata pada rekannja babihutan^Mari, Idia meritjari 
ketela diJadang 5 orang dikampung. 

T7 Bn*k , d jawab Babihutan. Lain mereka berdua p er r c| I untuk mentjari ketela. Se¬ 
sudah ketela digali bersama dan djimainan habis. babihutan sendiri mulai menggali se^ 
v batang akar d jahe. Kera bertanja i „Apa jemg kau gali disitu T f 

„Sssfl Ojangan biijara kerasi Nanti orang kampung mendengar kita. Makan sa- 
d jalak. Maka dimakannja djahe itu oleh kera: ,,Aduh, aduh! Apa ini ? Pedas se¬ 
kali, iniahiija ! — Saiiut Babihutan t „ELamlah ! Nanti peladang mendengar kita K 

I etapi apa gerangan? Memang keributan diladang sudah didengar oleh orang 
jancf meinpunjai ladang itu. Ia keluar dari mmahnja sambil membawa tirnibaknja, 

MeLliat seekor babihutan merusak kebumijaj dengan marah dilemparkan fruiubakl 
nja hingga kena babihutan. 

/Kera jang tjepat^ melarikan diri, sudah memandjat pohon. Melihat babihutan lari 
■kesa,kua,n, ia memanggil % „Eh, babihutan l Teranglah kau menipu aku dengan memberi 
makanan jartg pedas begitu. Sekarang kedjahatanmu terbalas Y* 

S e d j en a k ^ emn di an kera sendiri melon tjat tinggi mendjerit kesakitan, dikarenakan 

panah sumpitah u peladang jang menembus e kor nja, 

'J • 

* ^p^VVahai^kera'j berkata peladang jan g menjumpit, ?I kau djuga dibalas. D jangan 
berani menari diladang orang Y r 
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TENTANG DUA EKOR KERA 




Ditjeritakan orang 'tentang dua ekor kera jang masing- bernama Si Kunjuk dan 
Si Monjek Masing 2 mempunjai rumah sendiri dan berladang* Tetapi ladang si Ku¬ 
njuk selalu subur dan banjak buahnja* Sebaliknja ladang Si Monjet selaiu kekurangan 
buafr-annja* t * 

Pada suatu hari kedua tetangga ini saling bertemu dan bersama mereka merun¬ 
dingkan untuk menanam pisang diladangnja masing 2 * Si Monjet pernah melihat pohon 
pisang d i tepi padang rumput tak d jauh dari rumah mereka* Bnah pisang itu. kasar 2 
dan pernah dimakanmja b Hmm ! Lezat sekali! Demikianlah mereka memutuskan un¬ 
tuk pergi kepohon idaman Si Monjet* 

Tcrnjata pohon pisang itu hanja ada sebatang sadja, Oleh karena itu mereka me¬ 
mutuskan untuk membaginja t siapa jang akan mendapat bagian bawahnja, siapa 
jang bagian atasnja* Si- Monjet jang ingin lekas 2 mendapat buah berkata : ^Biarlah aku 











mengambil bagian afas sadja* Lihat, djantung^nja sudah banjak; daurrnja sudah 
menghfdjati dengan subur/' 

Djawab Si Kunjuk ; „Baiklah ! Tetapi d jangan menjesal dikemudian hari! — Lalu 
mereka membagi batang pisang itu t Si Kunjuk mendapat akarnja* Si Monjet menerima 
d jantung 3 dan daun%ija. 

Beberapa minggu kemudian Si Monjet meitgimdjungi Si Kunjuk: „Eh, Kunjuk! 
Pisang jang aku tanam didcpan rumah mcndjadi laju samasekalL Barangkali oran0^- 
jang liwat telah berbuat djahat, karena irihati, Mungkin dengan ilmu sihir pohon 
aku didjadikan busuk dan kering/" _ 'v; 

Sebaliknja, pohon Si Kunjuk sudah mulai berbuah, subur, dan lebih fjcpat dari 
pohon 5 pisang biasa jang memerlukan setahun untuk memberi hasil* Melihat bu ah 3 si¬ 
siran menguning, timbullah keinginan pada Si Monjet untuk turut menikmat inja, Maka 
ia menawarkan diri pada Si‘Kunjuk untuk menalcjngnja pada waktu Si Kunjuk hendak 
memetik pisang, 

Djawab Si Kunjuk i „Tidak perlu ! Kau sudah mendapat bagianmu \ tetapi ka¬ 
rena kau tidak mau bersabar kau telah pilih pohon* Tentu sadia tidak akan berbuah l” 

Tetapi Si Monjet sudah berkents untuk merasakan lezatnja pisang 3 itu* Ketika Si 
Kunjuk masuk sebentar untuk mengambil minum b a gin j a, lekas** Si Monjet memandjat 
pohon dan dalam sekedjap mata semua pisang dimakan habis olehnja* Tentu sadja, 
karena kerakusannja, perutnja mendjadi sakit* Waktu Si Kunjuk kembali ia mene¬ 
mukan tetaugganja dibawah pohon sedang menggerang kesakitan t „Ah ! Ini pohon 
djahat, pisangtija beratjim* Aduh 1 Aku mati V' 

\i 

Djawab Si Kunjuk t „Barangsiapa mau makan enak sendiri dan tak tahu, membagi, 
seiafoianja akan mendapat hukuman jang setimpal. Kau ingin memetik buah tanpa 
ketdjir banjak, ^Sesudah tidak berhasil sendiri, kau ingin menikmati buah jang ditanam 

dengan keringat tetanggamu dan sahabat muJ JJ 

/ 

J £ 

Semendjak itu orang tidak pernah lagi Monjet mengambil pisang jang 

tidak ditanamnja sendiri, bahkan sering 5 ia menguna&mgi Si Kunjuk untuk membagi 
hasilnja* 



* 'A it -k * 





PELANDUK DAN KET1LANG 


Mak Kctilang sedang bersusah — hati; Aki Peladang sedang memotong^ padinja. 



raiig burung ke tilang itu* Oleh karena itu Mak Ketikang chawatir bahwa sarangnja 
akan ditemukan oleh Aki Peladang, lalu diha n t ju r kau n j a, Karena kehabisan akal ber¬ 
pikir mentja-ri d jalan keluar dari b^haja jang mengantjam sarangnja, maka Mak Ketilang 



radja Pelanduk sedang asjik menghabiskan buah walub jang berasal dan kebun Aki 
Peladang, 

*b- 

Udijar Mak K e tilang t „Sang Prabu Pelanduk ! Hamba mohon bantuan dan na- 
sehat Aki Peladang sedang memotong padinja, Tiap hari ia tambah melekati ca¬ 
rang dengan anak- Bamha jang tengah mendapat balu* Hamba chawatir bahwa sa¬ 
rang hamba akan tersabit dan anak* hamba akan tertangkap. Apa jang harus di¬ 
perbuat ? t4 

+*Djanganlah bersusah — haik aku akan mentiari akal! Asal dikemudian hari 
bati tuanku d jangan sampai dilupakan V' 

Sesudah mendjawab begitu, pergilah Prabu Pelanduk k es a wah Aki Peladang, 
lengah Aki sibuk memotong padinja, beriontjatdontjatlah Prabu Pelanduk didcpannja 
dan mulailah ia me nari 5 disekelilina Aki, 


lab kakinja oleh tali perangkap itu. Apa daja, apa akal ? 
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Keesokan harinja Aki Peladang memeriksa perangkap jang telak dipasangnja: 
alangkah hernnnja melihat pelanduk tertangkap, tetapi tidak hernjawa lagi* 

„Ah”, pikir Aki Peladang, „mungkin pelanduk ini sudah sakit Sebaiknja djangan 
aku makan/' — Dilepaskannja pelanduk dari tali pendjiratnja, lalu dilemparkannja 
kepinggir ladang- dUengah semak?. Tetapi dengan hati geram Aki Peladang melihat 
bagaimana Prabu Pelanduk jang disangka nja mati, melonfjat dengan segar-bugar 
menghilang kembali kebutan. 

Pada malam Itu djuga Aki Peladang memasang lagi perangkap, kini diterapat 
lain. Kembali Prabu Pelanduk menjusup kekebun^ Aki, Baru sadja ia hendak me¬ 
nikmati katjang jang matang terasa kakinja ttrdprat lagi tali perangkap* Tetapi ada 
malang ada untung* Malam itu, Mak Ketilaug terlambat pulangnja : melihat pelanduk 
dalam kesulitan* teringat ia akan pertolongan pelanduk jang berhasil membawa kese¬ 
lamatan bagi analemja* Segera Mak Ketiiang terbang ketempat Prabu Pelanduk jang 
sedang dalam kesengsaraan, Ditjjobanja merujuk tali perangkap. Begitu asjik ia meno¬ 
long pelanduk, hingga ia tidak mendengar Aki Peladang datang jang memang sedang 
menghadang mereka* 

'* „Sungguh rezeki”, sahut Aki, „pelanduk dan ketilang sekaligus Diatjung- 

kaulah sabitnja* Alangkah ketjewanjat pelanduk dengan segala keloiatannja ber- 
lontjat* untuk menghindari pukulan sabit Terkedjtit Mak Ketilang djuga segera meng¬ 
amankan din keatas pohon* Sabit mengenakan tali, talinja putus* Dengan selamat pe¬ 
landuk dan ketilang lolos, menghilang dalam gelap hutan* Aki Peladang pulang dengan 
menggerutu? sebab ia tak berhasil menangkap kedua binatang tje r di k itu* 

\ ***** 


* 
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IMPIAN KERA 


Sepandjang hari Babirusa berkeliaran dihutan menfjari makanan» Matahari sudah 
hampir terkenang tetapi belum diuga ia berhasil mendapaf kan^sesuatu* Dengan rasa 
kesal lesu dan marah sampailah Rabirusa pada pohon maumbl dimana ia bertemu 
dengan Anoa jang sedang beristirahat 

Bertanyalah Babirusa: „Eh, adik Anoa, mengapa kau masih duduk termenung di¬ 
bawa h pohon m a umbi V' 

Sahut Anoa t „Tadi malam aku mimpi akan mendapatkan ladang dengan mm^ut 
hidjau dan segar. Tadi pagi aku mentjari ladang impianku itu dan achirnja aku ber¬ 
hasil menemukannja d juga, Kini aku sudah kenfang dan sedang beristirahat sebelum 
pulang,” r ■- 

„Ah” t kata Rabi rusa, „Aneh benar I Aku tadi malam mimpi mendapatkan anoa 
sebagai mangsa Rupa*nja impianku bakal mendjadi kenjataan djuga!” 

Bergemetar ketakutan- kata Anoa t „Ah, itu tidak mungkin! Bukankah kita 
sahabat karib T* 

Tetapi Babirusa tetap pada pendiriannya» bahwa impiannya harus terlaksana dju¬ 
ga, Achirnja mereka pergi ke Radja Rimba untuk minta pertimbangan baginda. Sampai 
di t angan Radja Rimba perselisihan Anoa dan Babirusa diadukan kepada hakim 5 ; 
n Anoa tadi malam mimpi akan mendapatkan ladang rumput segar* Pada hari ini memang 
ia telah berhasil mendapatkannya* Hamba mimpi mendapatkan anoa sebagai mangsa, 
tetapi pada waktu impian hamba hendak dilaksanak&n, Anoa mengeluh. Adilkah itu V* 

Radja dengan menteri 5 serta hakim 3 berunding dan diputuskannja: „Babirusa 
berhak makan Anoa- sebab Anoa djuga terlaksana impiannya deftgan mendapatkan 
rumput segar/* v ^ 

s (p j - - _ 

Kebetulan d ia f as pohon, jang melindungi tachta Radia Rimba, dMuk Kera jang 
telah mendengar perkara Rabirusa dan Anoa dari awal sampai achir* Setelah ke- 
putusan diumumkan, ia dengan s en gad^ £ven d jatuhkan dlrmja diatas kfemla Radja, 
Tentu Radja Rimba dbngan marpk LtI berfanja; „Eh; kau Kera I Apakah kau tidak bisa 
turun dengan sopan V* — Djawlb Kera; „Ribuan insaf, Baginda I Hamba sedang 
mimpi- hingga d jatuh dari roh cm diatas kepala Baginda V* 

Ter-heran s parg^hgjfi^ menanyakan apakah jang di-impikan kera, hingga ia dja- 
tuh demikian» Udjar KerV^^Hamba mimpi bahwa Baginda Radja Rimba menjerahkan 
kekuasaan 4)ada hamba. Impian itu demikian mengedjufkan- hingga hamba 

d jatuh terpelanting orata s kepala Baginda/* 
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Dengan marah Radja Rimba membantah t „Itu tidak mungkin. Mustahil aku akan 
menjerahkan kekuasaanku kepada kera jang tidak berketurunan dan hina seperti kau/' 
Tetapi Kera tetap menuntut agar impiannja dilaksanakan sesuai dengan putusan hakim 
dan Radja Rimba dalam perkara Babiru.sa dan Anoa. 

I lmm ”, Radja Rimba merobah keputusannja, „tiada bukti jang tjukup bahwa 
Bahirusa'mimpi akan mendapatkan Anoa sebagai mangsanja. Djadi Anoa harus tetap 
hidup dan impian kera djuga tidak dapat dilaksanakan," 

Begitulah berkat ketjerdasan Kerti, loloslah Anoa dari bahaja maut. 










Dahulukala burung perkutut tidak menipu n jai lingkar hitam pada leher n j a. Seba- 
liknja burung tekukur mempunjainja. Bagaimana sampai d jadi seperti sekarang 1 

Dengarlah t pada suatu hari para burung memutuskan untuk mengadakan pesta 
mja. Kepada semua burung telah dikirimkan undangan. Maka semua sibuklah ber¬ 
pakaian untuk datang dengan warna dan hiasan terbaik: beo,* tukan, bangau, emprit, 
ketilang, burung pelatuk, dan banjak- lagi, 

Hanja burung tekukur jang tidak dapat datang sebab ia sedang sakit N;i Perkutut 
bertamu pada Nji Tekukur: „Eh, bagaimana keadaanmu, Nii Tekukur T* 'Masih sakife^ 
sadja ? Sajang benar, jah ? Eh, Nji, kalau tidak djadi pergi, bolehkah aku mcmindjapi ^ 
kalungmu ?’* \ 

Nji Teaukur jang selalu baik hati segera menjerahkan kaluingnja \pada Nji 
Perkutut. Betapa girangnja Nji Perkutut, ,>nnena ia dapat pergi kepestaV dengan, 
hiasan istimewa. “f \ 

Seminggu sehabis pesta belum djuga kalung dikembalikan, Nii Tekukur jang kini 
sudah sembuh datang sendiri menagih pada Nji Perkutut, Tetapi anak Nji Perkutut 
berkata : „Ibu. sedang kepasan. Kami tidak tahu bila ia akan pulang." 

Beberapa hari kemudian datang lagi Nji Tekukur kerumah Perkutut untuk me¬ 
nagih, Kali ini Uat^anak'bga : „Ibu senang potong padi d i sawah, Kita tidak tahu bila 
ia akan pulafdjd" - ' uK 

Setiap kali Nji Tekukur datang menagih kalungnja, selalu, Nji Perkutut menjuruh 
anaknja memberitahukan bahwa ia sedang pergi kesana at^ti kesitu. Sampai hari ini se¬ 
mua burung perkutut mempunjai lingkaran hitam sebagai ttjifda bahwa leluhur me reka 
telah bersalah dengan memindjam kalung jang tak pernah mereka kembalikan. De¬ 
ngan rasa puas sampai sekarang burung tekukur bersiul; ^sjukurrr. sjukurrrr V' 


PERKUTUT DAN 
TEKUKUR 
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E M P RIT DAN BANGAU 


Pada suatu ketika datanglah Nji Emprit kesarang Nji Gelatik j „Dik Gelatik, aku 
ada kabar penting! Kau kenal deftgan Raden Bangau jang selalu duduk termenung 
dipinggir sawah ? Ia telah minta, apakah aku, bersedia mendjadi isterinja!*' 

Ternganga keheranan Nji Gdatik mendengar kabar sahabatnja, hingga sebutir 
padi djafuh kembali diladang dari paruhnja:' 7 Eh, sungguh-kah ini? Burung ketjil se¬ 
perti kau ingin mendjadi Nji Raden? 7 ' Udjar Nji Hmprita „Mengapa tidak? Raden 
Bangau berketurunan baik !" 

Djawab Nji Gelatik: „Tjit, tjit! Nji Emprit hendak terbang tinggi sendiri!*' 
Tentu Nji Emprit d jadi marah karena n j a dan pergilah ia ke Radja Burung jang 
segera menerima pengaduan Nji Emprit dan dipanggilnjalah semua burung untuk 
bermusjawarat 

i 

Kepada* bangau diperintahkan untuk memanggil Nji Gelatik jang telah menghina 
nama baik Nji Emprit dan Bangau, Achirnja semua burung berkumpul, Nji Gelatik 
jang belum d juga kelihatan udjung pelatuk n ja, Mereka mulai berunding. Tetapi perun¬ 
dingan itu gagak karena burung 5 tidak sanggup memutuskan sesuatu. Baru sadja 
Radja Burung memutuskan untuk menunda musjawarat itu, maka datanglah,' Nji 
Gelatik, 

Udjar Raden Bangau: „Lihatlah, kalau tidak berketurunan baik, maka tidak tahu 
akan adat! Dan membiarkan semua burung jang berpangkat menunggu ber-djam-an.” 

Djawab Nji "Gelatik: „Sjukur aku masih datang. Ketika mentjari sarapan aku 
melihat seekor ikan hiu dipantau Aku mematuknja tetapi tcrnjata aku tidak bisa me- 
makannja. hingga dengan perut kosong aku datang kerapat ini!*' 

Membalas Raden Bangau: -Tentu' sadja 1 Burung gelatik. jang biasa makan 
padi, lagi ketjil-mungil* hendak berlagak memakan ikan biu jang bukan niangsanja V r 

Sahut Nii Gelatik; „Benar Raden Bangau I K#v sungguh tjerdik* Serupa halnja 
dengan keinginanmu untuk mengambil Nji Emprit sebagai istfcru Bagaiihana mungkin 
burung emprit jang biasa makan padi, hendak berlagak h?win dengan Raden Bangau 
jang biasa makan ikan ? Itulah sebabnja kukatakan Nji EmnriT^jasg ketjil-mungil 
hendak terbang tinggi sendiri! V* 
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Semua bubung termasuk Radja Burung membenarkan pendirian Nji Gelatik, Ka¬ 
rena tidak pantas Raden Bangau mau beristerikan emprit ia dihukum s kepalanja di¬ 
patuk hingga- botak, Nji Emprit malu mendengar putusan musjawarat* lari bersembu- 
nji d if engah sawah- tetapi karena gugup ia tidak perbatikan memegang tangkai padi 
diatasnja ia duduk, hingga ia djatuh dalam lumpur, 

Sedjak ked jadian itu semua burung bangau mempunjai botak dikepalanja dan 
semua burung emprit mempunjai warna seperti lumpur disawah* 




V 
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KATAK, KUTUNG D Alt TIKUS 


Andaikata dahulukala sang Tikus lebih memperhatikan nasehat kawannja Sang 
Katak, maka pasti semua kutjing sekarang akan kelaparan* Tetapi untunglah bagi ku- 
tjing, bahwa leluhur tikus pada saman dulu tidak mau mendengarkan nasehat baik. 
Dengarkanlah: Ber-ulang'- Katak telah mengatakan kepada Tikus: „Eh, djanganlah 
kau selalu mentjuri barang 2 orang lain. Kau berdosa, bila selalu mengambil beras, da¬ 
ging, d jagung dll. Itu semua bukan milikmu. Pada' sesuatu hari kau pasti akan dimakan 
Kutjing,” , , 


D jawab Tikus; „Ah, saudara Katak I Kau penakut Bukankah Kutjing itu, radja 
kita ? Radja harus selalu adil pada hamba nja, D jika kita datang sebagai pemeluk 
agama, ia tak akan berani berbuat sesuatu jarnj djahat/* 

Lalu Tikus memanggil seribu pengikut 3 n j a; „Marilah kita naik hadjj. Kita akan 
tuengundjungi Kota Sutji Mekah, dan kita akan sembahjang di Kaaba/* — Sedjurus 
kemudian kapal liadji d&n semua tikus masuk didalamnja, Sesudah menunaikan rukun 
hadjt, kembalilah mereka pada suatu Hadi Djumahat, disaat Kutjing dengan seratus 
pesertanja mempeladjari tafsir Nabi 2 besan Menghadapilah Tikus dengan seribu peng- 
ikutnja kepada Radja Kutjing: „Baginda ! Kita baru kembali dari Mekah setelah me¬ 
nunaikan rukun hadji * ^ „Sjukur alhamdulillah ! Semoga mulai sekarang kau tidak 
lagi akan menfiuri beras dan djagu.ng orang di-cumah s nja/* —- Lalu pulanglah para ti¬ 
kus, Bertemu dengan Katak kata Tikus ; „Benar dugaanku ! Kita diterima baik oleh 
Kucing,” —. „Ja, tetapi waspadalah, semua kutjing tadi dengan mata sedih melihat kau 
dengan penglkutmu berangkat/' * 

Seminggu kemudian kembali Tikus dengan seribu pesertanja mengundjungi KW~ 
tjing dan seratus pengikuEnja, Setelah memberi hormat kepada Kutfitig Semua tikjfl^ -W 
me-nari 2 tanpa tjuriga. Tetapi keseratus kutjing mengikuti dengki seksama gerai- 
gerik mereka. Pada suatu. isjarat tertentu semua kutjing serentak menjerang semua 
tikus dan memakan n ja habis, Hanja dua tikus jang berhasil melarikan dW* Penuh 
ketakutan mereka bersembunji dalam liang ^Jjtanah dan karena takut dikedfa# lagi, 
mereka berusaha menggali persembunjian jang lebih dalam difanah hingga mukanja 
mendjadi lantjip, Dari pasangan ini berketurunan fjelurut atau tikus ladang. 


Sang Katak jang dengan sedih menjaksikan bentjana tadi berHkir: „Benar ! Radja 
dan bangsawan hanja r^entjari kesenangan sendirian seperti Kutjing \ ft 


r 




***** 
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gkap seekor ajam alas* Ketika 
kau memburu dihutan ? Tahu- 
lau mengakui n ja, marilah kita 


Pada sesuatu hari seorang pemburu telah menangkap 
ia hendak pulang ia ditahan oleh Sang Ular: Beranikah 
kah bahwa akulah radja hutan ini ? Djika kau tidak mau 
mengadu kekuatan* Jang menang akan mendjadi radja hutan/' 

„Baik”, kata pemburu jang sudah ketakutan, „tetapi aku belum makan* Bolehkah 
aku makan dahulu ; + ' —- Sang Ular tidak berkeberatan asal iapun diberikan bagian 
Memang itulah akal sipeiiiburu* Segera ajam alas diberikan pada ular sebagai mangsa 
Sang Ular memakannja habis, lalu ia tidur keken jangan* 

Segera pemburu memotong dua kaju berfjanggah dan ditantjapkannja didepan 
dan dihelakang tempat makan sang Ular jang’ berisikan ajam alas tadi* Tersentuh 
oleh kaju sang Ular bangun dari tidurhja* Apapun dajanja, karena gendutnja perut 
berisikan ajam alas, ia tidak bisa madju atau mundu,r t hingga oleh pemburu mudah di- 
bunuhnja, 

Seekor kerbau jang telah menjaksikan seluruh peristiwa dari semendjak permula¬ 
an n j a, mendjadi geli dan tertawa karena akal pemburu* Demikian keras tertawa" 
sehingga rahangnja tertumbuk pada batang pohon* Alhasil: sang kerbau kchiT 

beberapa gigi* Hingga dewasa sekarang semua kerbau masih tetap kekur__ 

berapa gigi dipamhnja. <... g* J 


V' 

GIGI KERBAU 
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A. 


PUKANG 


Pukang berd/andji kepada tetangganja, Kera, untuk mengadjaknja k. 
gung. ■■ Disana Kera beserta keluarga n ja boleh makan sekehendak hati. 

Pukang mengadjukan sjarat: karena ia tidak dapat berdjulan d/auh, dimh 
para kera menjcdiakan tandu baginja. Perkara bantal itulah urusan pukang, 

Segera kera dengan segenap ahak-tjutjimja memetik ranting® untuk m, 
tandu. Sesudah selesai tandu itu diserahkan kepada pukang jang mcmudji kebag 
nja. Lalu semua kera disiapkan untuk pergi bertarnasja keladang djagung. 

Selama mereka pergi, bersiap, Pukang mengambil batu 3 besar jang dimasukkaimja 
dalam tandu,, dan difutupinja dengan daun s an,. hingga, menjcrupainja bantal. 

Pada waktu jang telah ditentukan Pukang masuk kedalam tandu dan delapan 
kera jang terkuat mengangkatnja. Ditengah djalan mereka melintasi alas. Disini dengan 
diam 3 Pukang keluar dari dalam tandu dan menghilang dalam hutan. 

Kesra- jang mendjadi pengangkut tadi mengeluh karena beratnja tandu, tetapi me¬ 
reka berdjalan terus, Achirnja bahu dan kaki mereka terasa sakit karena beratnja 
muatan dan berhentilah rombongan kera ditengah hutan. Disini mereka melihat ke- 
kiri dan kekanan untuk mentjari ladang djagung. Tetapi walaupun mereka meme¬ 
riksa kesegala pendjuru angin sebatangpun pohon djagung tiada tampak. 

Salah seekor dari pengangkut tadi menghampiri tandu untuk minta keterangan 
pada Pukang. Dalam tandu, hanja sebuah batu besar sadja jang ditihatnju. Setelah itu 
barulah para kera sedar. bahwa mereka telah ditipu oleh pukang, karena terburu 
nalsu ingin mendapatkan djagung dengan mudah. 

Oleh karena itu bila ada jang menawarkan sesuatu jang se-olah s mudah didapat- 
nja, waspadalah, sebab kalau tidak kau akan tertipu dan mendjadi tertawaan seribu 


or** 


t 


i 


■* i 
'•~n 


H 












PELANDUK DAN KATAK 


^Akn binatang paling tjerdas dan paling ahli dalam pentjak% begitulah Pelanduk 
membual, " 

Mendengar utjapan Pelanduk jang sangat tjongkak, Katak berkata: ^Marilah! 
Aku ingin menjaksikan keahlianmu dalam pzntjak* Aku tahu tanah kosong jang baik 
untuk pertundjukan itW* . - 

Sang Pelanduk menjetudjuinja dan terburu oleh hasrat untuk memperlihatkan ke- 
ahliannja, ia tidak memperhatikan bahwa Katak membawanja k e tempa f perangkap di- 
mana telah dipasang tali pendjirat* 


„Madlah ! Aku memukul kendang I Kau jang main pentjak'^ — dan mulailah 
Katak memukul ltendangnja; Prang-prung, kran g-kru n g* 


Mementjaklah Pelanduk dengan senangnja; karena ia dapat, mempelihatkan ke- 
linfjahannja dalam gerak. Ia melonfjat kedepan, menjmgkir kesamping* menjikuf k&atas, 

silat kektri, d jungkir kebelakang* menjepak kekarian . tepat dalam peran 

Tirrrtsj! Terdjlratlah kalduja* Dengan terke djut Pelanduk me-nadk' kakinja sambi^ber*L_ 
lontjat kian-kemari dalam usahanja melepaskan diri dari djirafan* 

Dengan pura 2 tidak mengetahui Katak "berkata* ,*Ah, sepakan itu sungguh indah* 
Ulangilah” — Prung-prung, krang-krang-prung !! 


Mendengar getnuruhnja suara kendang datanglah pemilik ladang untuk melihat apa 
jang menjebabkan huru-hpra^ihkebumija* Kundjungan pemilik ladang disambut de¬ 
ngan lagu tepak dua- oleh Katak: krung-krung *. krang . prung-pnmg .. 

tjempliing! Hilanglah^ sang Katak melompat kcdalam sungai jang mengalir dlpinggir la¬ 
dang, Dengan sekuat tenaga Pelanduk berusaha melepaskan diri* Tetapi sia" belaka ! 

a t.. 

‘/„V 
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Dari djauh ia mendengar suara katak dis-imgai jah§ mbngedjek; „Wahai, Pelan- 
duk I Memang kaulah jang paling tjerdas dan paling ahli dalam pentjak! Sekarang 

tjohalah* apa hualanmu akan menolong nasibmu jang malang Pji- Prang-pnmg .. 

krang-krang-kniuung. 

■* 
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RUSA DAN HARIMAU 


^aman dahiilukaJa Mak Rusa dan anak^nja mendjadi tetangga baik dzri Mak 
be-hari* mereka hidup bersama, tiada ja^g satu mengganggu ketenteraman 

ada sttafu had Mak Rusa hendak pergi keladang dan seperti biasa ia minta 
^&da Mak Harimau untuk mendjaga anak a n;a f agar mereka tidak djafuh dalam 
djurang* Sedjurus kemudian pergilah Mak Rusa, Alangkah tjelakanja* pada hari itu 
anak 3 Harimau belum mendapat makanan pagi* Anak- jang lapar itu tentu menuntut 

makanan terus-menerus ; „Mak, mau makan, mak I Maaak. lapar. maak V* 

Kesal mendengar tuntutan anakma Mak Harimau berkata; „Makanlah anak 
rusa itu!" Begitulah untuk pertama kali harimau merasakan daging rusa. 

Tengah hari Mak Rusa pulang dari ladang. Tiba dirumah ia melihat keadaan 
jang sepi. Datanglah ia dirumah Mak Harimau. Disaiiapun semua sedang pergi ber- 
buriL Baru Mak Rusa hendak berbalik, ketika ia melihat didepannja tulang 3 anak 
rusa, Lalu ia mengetahui kedjahatan Mak Harimau, jang tak disangka n ia* Maka Mak 
Rusa pergi mentjari wasit jang dapat men olongn ja* Ditepi kali ia melihat dandang 
tua mengambang* „Eh, dandang ! Harimau telah memakan anakku* Adilkah itu V* — 
Sahut dandang : „Adil ! Akupttn melajani dapur dengan setia* Kim sesudah tua aku 
dilemparkan orang kedalam kali/' 

Mak Rusa berdjalan terus* Tak lama kemudian ia bertemu dengan kerbau di- 
ladang* „Eh, Kerbau 1 Anakku dimakan harimau* Adilkah itu V* ■>— D jawab kerbau 
jang sedang menarik weluku: „Apakah keadilan itu ? Aku tidak bisa menolong* 
Lihatlah nasibku I Ber^harr aku diperbudak untuk menarik weluku* Djika iku sudah 
tidak kuat, hanja pisau djagat jang masih menunggu I" 

Meneruskan perdjalanannja bertemulah Mak Rusa dengan Perahu;-u : „Eh, Pem¬ 
buru ! Anakku dimakan harimau Adilkah itu?*' — D jawab Pemburu-; „Aku akan 
nolong ! Manakah harimau itu ?" v —* Dengan penuh keperfjajaan Mak Rusa .mengikuti 
Pemburu mentjan Mali: Harimau* Dif engah hutan mereka bertemu dengan n ja. vTjepat^ 
Pemburu melemparkan tumhaknja, hingga mak 1 ah harimau seketika itu* v j 

„ledrna kasih Pemburu, kaulah jang bertindak adil*', kata Mak Rusa* — Hdfar 
Pemburu ; „Adil ? Aku belum mendapat hajaranku !*' —^ Lalu ia menumbak rusa ; 
kemudian baik hadmau maupun rusa dibawanja pulang untuk dimakan. 

Semendjak itu haripiau suka makan rusa dan rusa tjepat- melarikan dirh kalau 
melihat Pemburu datang. 


* * * * * 
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KERA DAN KUPU-KUPU 


Padi. ng* dari kita mempunjai keahlian sendiri-. Dan se-kali 3 d janganlah mengira. 


la benda* 


arita dapat memiliki segala keahlian jang pria didunia ini. Tahukah apa djadinja 

kah b F S■ , ^ h , s v \ 

n si Kera jang hendak me-niril 2 kupu-kupu ? Tjobalah dengarkan ? 

mei 


; Setiap hari sang Kupu-kupu gemar me-nnri* dari bunga ke bunga jang tumbuh du 
tepi sungai* Dismngai itu ada d juga air ferdjnn. Dan sering- kupu-kupu itu me -k jang 3 
diatasnja* Ditepi sungai itu ada poKbn wa r ingin besar, tempat si Kera bersarang. Se¬ 
hari* ia melihat kupu-kupu itu menari dan me-lajang-* 

t' 

Pada suatu hari sang Kupu-kupu memanggilnja : M Eh, Kera ! Kau rupanja gemar 
djuga menari dan melajang* Mari iringilah aku ditempa t tari leluhurku/ 7 

Pikir Kera ; „Aku biasa melontjat dari t jabang kc t j abang dari pohon ke darat 
Pasti aku bisa d juga berbuat seperti kupu-kupu tadi,” 

Lalu Kera menghampiri air ferdjun* Kupu-kupu hinggap d i atas batu, kemudian 
melajang lah ia sepandjang air terdjun sampai ia berhenti lagi pada batu ditengah su¬ 
ngai, Dari sana diadjaknja Kera: „Tjobalah! Dapatkah kau melajang demikian?” 
Si Kera menjahut dengan singkat i „Dapat”, Maka melontjatkh si Kera dari atas air 
ferdjim* tetapi ia tidak dapat melajang seperti sang Kupu-kupu,. Dja-tuhlab ia ke- 
dalum aii jaug mengalir dengan derasnja, dan tertumbuklah kepalahja tkda batu besar, 
hingga ia menemui adjalnja, Sang Kupu-kupu, tetap me nari" dan me-lajangi diktat 
air terdjun dan ditengah bunga" ditepi sun gri itu + * 


-J£ 


* * ■* * * 
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TANTANGAN H 


Sekali peristiwa berbagai matjain binatang mengadakan persekutuan, Me^ 
dah berdjandji untuk hidup rukun be^sarna dalam suatu lembah* 

Pada suatu hari datang seekor harihj.au,. Kera jang mendjaga lembah memuluk 
{ tongan. Tetapi sang Harimau berkata, bahwa ia telah mendengar dari persekur^ 

| mereka* Ia ingin mendjadi anggota d juga dan ia beFdjandji tidak akan makan binh> 
-1 tang lain* Hanja buahran dan rumput jang akan dimakaimja* Mendengar utjapan tadi, 
sang Harimau diterima mendjadi anggota* 

Tetapi lambat-laun timbul kembali pada Harimau keingmanma untuk makan 
daging binatang lain* Apa jang harus ia perbuat 2 Menjerang mereka, berarti bah¬ 
wa ia akan dilawan oleh seluruh masjaeakat persekutuan* Lalu ia mendapatkan suatu 
akal: mengumpulkan semua binatang dan berkata kepada mereka bahwa ketenteraman 
mereka bisa b era elu r* Sebab mereka tidak bisa lagi membela diri* Andaikata adai mu¬ 
suh jang kuat pasti mereka akan musna* Diusulkannja agar mereka diadiar membela 
diri oleh sang Harimau* Barangsiapa jang kalah akan dimakan habis, sebab tiada guna 
memelihara binatang tang tidak kuat membela diri* Tjara mengadja-r ialah demikian t 
tiap binatang akan melempari sang harimau* Ia akan memperlihatkan bagaimana menge- 
lakkaniija* Lalu harimau akan melempari binatang lain* Bila ada jang kena itulah jang 
mendjadi mangsa bersama, Usul sang Harimau diterima dan pdarijaran dimulai. Semua 
lemparan kepada harimau tidak mengenai sasarannja. 

Mulailah harimau melempar. Sang Rusa terkena dan dtdjadikan mangsa, ber¬ 
sama* Lalu tiap binatang lain jang didjadikan sasarannja terkena satu demi satu, 
hingga sang harimau tidak kekurangan daging* 

Kera telah l^nia mengetahui akan akal djahat dari harimau. Sebagai binatang jang 
mahir dakm pembelaan diri* ia menantang harimau* Pertamakah ia melempar batu, ter¬ 
kenalah ekor harimau t tetapi dimungkiri olehnja* Binatang lain membenarkan hanlj 
mau/ Kini harimau melempar hingga kera terkena pada punggungnja* Ia mungkir, te¬ 
tapi semua binatang persekutuan mcng hukumnja * Maka pergilah kera dengan alasan 
hendak menjelesaikan urusan^nja sebelum' ia didjadikan mangsa bersama, Difengali 
hutan sang kera memandiat pohon ditepi danau untuk memikirkan akal apa jang bisa 
membalas kepada harimau, Memandang ke bawah ia sangka ada lawa ninja dalam air* 
Tetapi sedjurus kemudian ia menjcdari bahwa ia hanja melihat pentjerminannja* Pada 
waktu itu ia mendapatkan ilham* Segera ia turun dari pohon dan kembalilah ia ke- 
lembah* Sampai didjalsm masuk kekmbah ia mcmuk.nl keiiton'gan terus-menerus, hingga 
serentak semua binatang 3 berkumpul, siap untuk menghadapi bahaja* 

Kepada semua binatang 3 jang hadlir sang Kera berkata: „Akil pulang untuk 
mend jalan i hukuman mati* Tetapi ketika aku sedang membereskan berbagai soal, aku 












menjiapkan diri untuk menjerang persekutu- 


? hadmau t „Tundjuklah sarati g musuh itu* Aku sedia melawannja V f Demi- 
idiuja* Harimau bersama dengan kera, diikuti oleh binatang lain kembali .. 
ehiitan, Dekat pada danau*, kera mendahului mereka sambil memanggil: „Itu 
^tmstikjija ! Ia ada disana !" - Segera sesaat itu pula kera memanSjat pohon - 

Uiiau dan mulailah ia me-narr 5 diatas tjafc&ng 2 * \ 

Kepada harimau jang telah mengikutinja dibawah, ditundjukkan bajangan jang 
dalam air: „Itulah musuh kita Y 9 

Harimau mdihat bajangan pula dan dengan lontjatan tinggi ia ferdiun ke dalam ■ 
air hingga ia mati terhanjut w 

Begitulah kera dapat lolos dari Iffrikuman mati. Tetapi binatang jang bersekutu se- 
habis menjaksikan segala ke d ja diam dengan kera, harimau dan binatang jang telah di¬ 
tuakan habis t tidak bisu lagi saling pertjaja-menipertjajai. Sedjak kedjadian itu r me¬ 
reka membubarkan persekutuan dan masmg* mulai lagi saling menjerang untuk mangsa 
pdbadinja* _ - 

Maka waspadalah pada harimau jang merusak persahabatan dan persekutuan I 




GADJAH DAf 


Pada suatu hari Radja Semut mengadakan pesta perkawinan anaknja, 
semua semut dikirim undangan untuk, datang dipadung tuas tempat perajaan r 
adakan* Maka berkumpullah segala setali t dari empat pendjuru angin dipadai*^ 
Kebetulan Radja, Gadjah meliwafi padang itu f melihat semut 2 bergemuruh ia bertw 
dengan amarah apakah gerangan kegaduhan |ang mereka perbuat Didjawab ol h*l 
para semut bahwa mereka hadiir untuk pesta perkawinan anak Radja Semut* Dengan 
kata^ tidak sopan Radja Gadjah menghina Radja Semnt jang olehnja dikatakan bina¬ 
tang ketjil lagi rendah ketunmannja, tetapi hendak berlagak se-olali 2 ia berkuasa sen¬ 
diri di dunia ini* Kepada semut jang hadir diantjanmja untuk di-indjak mati bila m e¬ 
reka tidak segera membubarkan diri* 

Dengan hati panas Radja Semut mendengar utjapan Radja Gadjah jang disam¬ 
paikan kepadanja oleh para hadirin* Segera ia menudju ket empat Radja Gadjah dan me- 
njatakan perang kepadanja* Dengan edjekau diterima tantangan ini oleh Radja Gadjah* 

Semua semui kini dikumpulkan oleh Radja Semut dan kepada mereka dititahkan 
untuk membuat parit besar d i bawa h rumput sebagai persiapan perlawanan* Pada hari 
jang telah ditetapkan tentara semut dan tentara gadjah masing K menudju kemedan 
perang* Tempat pertempuran tampak hitam karena banjak semut* Rimba bergemetar 
karena gega-ran ribuan gadjah* Kera jang melihat kegiatan kedua belah filiak bertanju 
apakah gerangan persiapan pertempuran ini* Didjawab oleh Radja Semut bahwa ia 
telah menjatakan perang kepada Radja Gadjah karena ia telah dihina. Oleh kera di- 
beri tahukan bahwa tiada satu binatang pun dalam rimba diperbolehkan berkelahi atau 
bertempur tanpa idzin Maharadja Rimba* Kedua fihak mengakui adanja peraturan ini 
dan mufakat untuk menunda pertempuran selama sehari guna mendapatkan idzin dari 
Maharadja Rimba* Kedua radja lalu menghadap kepada Pelanduk jang mendjadi Ma¬ 
haradja terpilih dan stnengadjukan persoahmnja* Maharadja setelah mendengar kedua 
fihak mengandjurkan agar perselisihan diselesaikan setjara damai* Tetapi baik Radja 
Semut maupun Radja Gadjeh tidak mau saling mengalah* Alhasil t Maharadja Rimba 
berdjandji mendjadi wasit dalam peperangan agar per tempur a nnja berdjalan menurut pe¬ 
raturan dan hukum adat rimba* 

Ke-csokan harinja Radja Semut menitahkan kepada semut 2 jang paling berbisa 
dan paling kuat untuk masuk dalam parit dan menghadang disana gadjah jang bakal 
menjerang* Sisa tentara Semut berdiri di tepi parit dan menantang gadjah^ dengan 
edjekan dan hinaan* >' 










'h amarah semua gadjah serentak menjerang setjara membabibuta* Sampai 

para semut telah menggali parit dibawah rumput, djatuhlah mereka dalam 

l p f adi* Segera semua semut menjusul dan menjerang para gadjah* Masuklah 

Pada -talam telinga dan belalai gadjah, menggigit sini# menggigit sana, hingga 

ia hentlaj semua gadjah mati karenanja* 

kah W / 

Jleh karena ittt hendaknja d janganlah menghina orang jang kita anggap lebih 

v-ndah atau lebih lemah kekuatannja, sebab bila mereka bersatu, kekuatan .mereka 

' ■ 'L- 

akan melebihi kekuatan raksasa jang terbesar dibumi* 


men 







MUSANG DAK 


Musang dan tikus bersama telah menemukan sebuah kentang di tepi sttnga 
Musang pada Tikus ; f? Eh, patnan, marilah kita makan kentang ini” — Sahut 
„Nanti sadja, lebih segar bila kita mandi dahulu disungai I" — Djawab Mus^ 
„Baik, bagaimana kehendak paman sadja V } \ 

Maka berenanglah mereka berdua dalam sungai* Musang mengusulkan kepada 
Tikus untuk berlomba siapa jang paling lama dapat menjelang Usul ini diterima oleh 
Tikus* Musang menjelang tetapi ia tidak tahan lama didalam air, Sebaliknja, dengan 
Tikus jang pandjang nalsanja. Ia snenjelam, Irdu menggali lobang dari sungai ke t em¬ 
pat kentang dan di m akan n j a sendiri kentang itu sampai habis, Musang mengira, bahwa 
Tikus telah hanjut. Tetapi sedjucus kemudian muntuillah kembali Tikus dan meng- 
adfak Musang untuk bersama makan kentang* Sampai ditempatnja kentang itu tentu 
sudah tidak dapat diketemukannja lagi, Udjar Musang: „Eh, paman Tikus! Dja- 
ngau 3 tadi sudah kau makan kentang itu* Ketika kau menjelam, lama benar kau ting¬ 
gal didalam air/’ 

Djawab Tikus s „Baik! Djika kau menuduh aku telah menljtm kentang* sebaik- 
nja kita membuat api. Barangsiapa mati terbakar itulah pasti ja>ng bersalah/' Musang 
jang tiada merasa berdosa menerima saran Tikus* Lalu ia menumpuk kaju disekeliiing 
Tikus dan di n jafakannja* Tetapi Tikus berakal pandang f ia menggali lobang dalam 
tanah dan bersenibunjj disana* Setelah api padam, barulah ia keluar lagi* Kini giliran 
Musang jang bodph, Kaju jang ditumpuk disekelilinguja dinj.alakan oleh Tikus, Mu¬ 
sang men-djerit 2 kesakitan. Tetapi Tikus membiarkannja sampai ia terbakar habis, 

***** 
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Di Pulau Roti hidup seekor burung jang indah siulannja, jang bernama koak* 
Ada lagi burung lain jang benfriknja ketjil seperti emprit jang dinamakan: fainuk. 

Pada suatu hari Tainuk menantang Koak untuk mengadu kekuatan, Karena 
muslihat Tamu k patahlah kedua kaki burung Koak« lintuk mendapatkan perawatan 
Koak terbang ^esrumah Bula-kai, jsitu Dewi Bulan Purnama# jang hidup bersama de- 
ngan Leduhdro, Dewa Matahari, Karena suami misteri itu merasa kasihan pada Koak, 
maka diirawatnja baik 3 hingga sembuh. Kemudian burung Koak kembali kesarangnja 
dibumi Karena merasa berterima kasih atas bantuan Bulan dan Matahari, maka semen- 
djak itu semua burung Koak bersiul dan be-rnjanji baik dipagihari mapun pada waktu 
malam, \ * 


n * * ■*“ * 






DUR) IKAN F 


m 

$. ■ 




Di Kalimantan ada seraatjam ikan jang banjak sekali durinja* jang bernam,* 
belira* Menurut tutur orang Daja dahulukala ikan bdUra itu tidak sedemikian 
durinja* 

Ketika suku^ Daja mulai menetap di-hutan" dan di-lembah'* Kalimantan, mereka 
mentjari penghidupan antara lain dengan penangkapan ikan di-sungai- Untuk men¬ 
dapatkan ikan se-banjak^nja mereka menaburkan sari tuba, sematjam akar beratjun, 
dalam air* Akibatnja ikan mendjadi mabok dan mengambang dia tas air* Tentu sadja 
semua ikan mengeluh, karena banjak dan mereka jang mendjadi mangsa penangkap 
ikan* 

Lalu semua ikan semufakat untuk mentjari seorang dayong, j a itu seorang dukun 
jang bisa menurunkan hudjan dengan kekuatan sihir* Kalau hudjan turun* sungai- 
akan mengalir deras, hingga ratjun jang ditaburkan tidak akan memfoahajakan ikan* 
Kepada ikan belira ditugaskan untuk pergi ke Samarinda tempat tinggal seorang da- 
yon g tersohor* 

„Baik”, kata ikan belira, „tetapi untuk ongkos djalan, aku harus diberi bekal*” 
Dengan bergotong-rojong masing™ ikan menjerahkan saf u duri pada ikan belira untuk 
bekal n ja* Semcndiak itu ikan belira sangat banjak durinja* Apakah ia aehimia sampul 
pada dayong ? Tidak! Pertamakah ia tertangkap orang* Melihat banjaknja duri, di- 
lemparkannja kembali kedalam sungai, tepat difengah buaja 2 jang sepandjang hari belum 
makan* Buat sang fuiaja duri tidak mendjadi soal ! Dimakannja ikan belira itu dan 
sampai sekarang ikan™ di Kalimantan belum berhasil mendapatkan dayong* 




% * 
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K 0 LIB RI DAN BURUNG f' 


■ ■ \ - 

Di Irian'Barat hidup seekor burung ketjil jang berwarna indah dengan p 
secta ekor jaiig pandjang £ namanja burung kolibri, 'v 

Dahulukala semua burung pernah memutuskan untuk saling bertanding siap 
jang bisa terbang paling tinggi hingga ke kahyangan. Burung kolibri jang pandj? 
akal memetik seutas tangkai ketjil, lalu bersembunji diatas bahu tukan, ketika 
rung ini terbang. Waktu Tukan tidak bisa terbang lebih tinggi, Kolibri meningi. . ^ 
persembunjiannja dan terbang djaub lebih tinggi daripada burung lain. Tentu sadja it 
djuga tidak bisa sampai kekahyangan* S 

Sekembalinja dibumi Kolibri memperlihatkan tangkai jang dipetiknja dan dikata- 
kannja bahwa ia telah memctiknja dari pohon waringm jang tumbuh dikahyangam 
Burung" lain mendiadi irihati dan hendak _ mematuk sang Kolibri jang segera lari dan 
bersembunji dalam lobang sarang tikus. Kepada burung Hantu ditugaskan untuk 
mengawasi lobang tikusnia itu, agar Kolibri tidak bisa melarikan diri, Jang biasanja te¬ 
liti, burung Hantu pada hari itu rupa^nja sangat mengantuk, hingga ia tertidur. De¬ 
ngan demikian Kolibri lolos lagi. Kini semua burung mendjadi marah pada burung 
Hantu dan mengedjarnia untuk dipatuk. Karena ketakutan burung Hantu menjem- 
bunjikan diri, dan hanja pada malam gelap-gulita ia berani keluar. 

Itulah sebabnja burung Hantu hanja keluar pada malam harL Pun burung Kolibri 
d jika terbang, selalu ia akan terbang lebih tinggi daripada burung- lain dan. tak akan 
pernah lama menetap di satu tempat, karena leluhur nja dahulu pernah dikedjar burung* 
lain* 
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HARIMAU DAN NJAMUK 


ang Harimau selalu mengira bahwa tiada binatang jang bisa melebihi kekuatan- 
an kekuasaannja* Sampai pada suatu hari sang Njamuk mengantup hidung Ha- 
,u Karena kesakitan ia menuhrukkun kepalan ja pada pohon hingga mati. Lalu 
g Njamuk membanggakan diri, karena telah membunuh Harimau. Sambil membual 
kemari akan kemenangannja, ia tidak melihat djaring 3 sarang labah 3 . Melekatlah 
ia sarang labah 2 dan dimakanlah ia oleh tuan nimahnjja, Habislah riwajat sang 
Sfjamuk. 


RUWAI DAN BURUNG BUBUT 


Burung Ruwai di Kalimantan adalah burung jang mempunjai bulu 3 jang indah 
warnanja. Kawannja, bernama burung bubut berwarna merah muda. Orang Daja me¬ 
nuturkan bagaimana masin g 3 mendapatkan warnanja; 

Pada suatu hari burung Ruwai minta bantuan pada kawannja burung Bubut un¬ 
tuk mewamakan ekornjs dengan warna 3 indah. Burung bubut jang baik hati bersedia* 
Lalu diwarnakannja bulu 3 Ruwai* Selesaj pekerdjaannja burung Bubut mohon kepada 
Ruwai untuk sebatiku ja mewarnakan bulu 3 nja* Sahut Ruwai i „Apa jang kau kira ? 
Aku tidak ingin ada burung lain jang bulunja seindah dengan aku ¥* — Diatnbilnja 
sebuah tempolong dan disiramkannja air sirih kepada burung Bubut, hingga ia men- 
djadt merah sacnasekali. Dengan marah bitrung Bubut menjumpahi Ruwai % , t Kau ingin 
rupawan sendiri ? Baik, tetapi dif empat di mana tiada seorangpun jang bisa melihat ke¬ 
indahanmu. Mulai hari ini kau harus hidup dihutan pedalaman. Djika kau keluar ke- 
semak 3 dipinggir hutan, kau akan mati If* 

Dibalas oleh Ruwat; „Aku menjumpahimn agar orang dapat melihat ke dj e tekan 
warnamu setiap hari* Mulai* hari ini kau hanja dapat menetap dtsemak dipinggir 
hutan,” 

Sampai hariMdamat burung Ruwai akan hidup dalam hutan* dimana hanja 
kadang 2 pemburu dapat menemukaimja, Sebaliknja burung Bubut sering kelihatan 
orang di tengah semak 2 ditepi ladang dan hutan* 
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DJIHDJi - KEE 



Ada sebuah tutur tentang 
kelakuan burung djijidji- 
ke e, semat jam burung la¬ 
jangi Setiap malam Djin- 
dji-kee bersiul dipinggir 
sungai. Belut jang hidup 
dalam lumpur berdekatan, 
selalu merasa terganggu 
kurenanja, Sebabnja tak 
lain, kalau belum mende¬ 
ngar burung bersiul, ia 
berhenti mentiari makanan 
bagi anak’nja, karena di- 
sangkanja* bahwa matahari 
sudah terbit. 

Berulangkah Belut minta 
pada Djindji-kee imtuk m e- 
robah kelakuannya jang iv 
dak sopan itu. Tetapi Dfm- 
dii-kee selalu tidak meuga- 
tjuhkannja, 

Aehimja untuk membalas 
Djindji-kee sang Belut 
menggigit anak Djmdji-kee 
dikakih/a hingga hanjut 
disungai, 

Seba!ikn|a untuk mendja- 
ga diri kkii Diindii-kee 
membuat sarang nja dalam 
belukar tetapi t jabang^ jang 
dekat pada tepi sungai di- 
litjinkannj# untuk ment le¬ 
gali agar belut tidak dapat' 
memamTat untuk menggigit 
kaki anak djmdji-kee. 
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™ a ang Ardjing sedang berkeliaran dipasar. Perutnja raengeriuk, menuntut makan, 
ia kend.p a j. pembuangan sampah ia lianja menemukan sebuah tulang. Setelah lama ber¬ 
kah b - n sampailah ia pada terapat pendjualan daging. „Hmm! Paha, usus, ati, semuanja 
met ing segar, baru dipotong ! Hanja bagaimana raendapatkannja ? Karena tidak tahan 
kan tuntutan keriukan perutnja sang Atidjing bersembtmji dibawah medja sc- 
.... g pendjual daging. Kebetulan ada seorang perempuan datang membeli. Setelah 
nembajar, daging jang ditcrimanja dimasukkannja dalaen telombongnja, Sjukur bagi 
Andjing krandjang itu sudah tua dan berlobang. Baru sadja perempuan itu membalik 
imfuk membeli kangkung, diatuhlah daging dari lobang kerandjang, Tjlok! Lekas 2 










Andjing lari dengan hasil tjuriamija. Melihat andjing menggondol daging- ora? \ 
ngedjamja sambil melemparkan batu» kaleng kosong dan segala apa jang da 
ambilnja, Ibarat dikedjar ribuan hantu sang Andjing lari keluar dari pasarP m > 
rang d jalan, melintasi halaman rumahi terus menhilang keladang. Dekat lad&v 
ada empang ikan dengan sedikit semak 2 ditepmja* Disanalah sang Andjing _bei 
untuk menikmati daging tjuriaimja* Dengan daging dimulutnja ia mentjari tempat 
ditepi empang. Alkisah: sedjenak kemudian sang Andjing memandang kepermukaan 
Apa jang dilihatnja ? Seekor Andjing kurus dengan menggenggam daging dimnlu^ 
Pikir sang Andjing: „Kalau aku memburu nja, pasti andjing itu akan lari samb; 
ninggalkan dagingnja* Dengan begitu aku akan mempunjai dua potong daging,-*,,.': 
Laltt melontjatlah sang Andjing T sambil membuka mulutnja memperlihatkan gigi untuk 
menakuti lawannja, Tjlttng ! Andjing ketjemplung dalam empang, dagingnjapun hilang 
dalam air h Gara 3 sang Andjing loba hendak mengedjar pentje^minanuja sendiri pada 
permukaan air ! Achirulkalam; dengan b as alifku jup sang Andjing keluar dari empang 
dan pergi dengan ekor diantara kakinja. Ikan 2 dalam empang pada hari iru berpesta 
karena mendapat rezeki daging I 




BURUNG mmu DAN BURUNG MOUPOU 


Padduga !bmung langkcu dan burung 010 upou telah memutuskan untuk-saling meiig- 
ia benda buatan* Kebetulan Moypcti sedang hinggap diafas t jabang pohon ^jang ada lo- 
k ah h lobang itu tertutup d&tm s an* Maka ia mengusulkan pada langkau untuk 

mindjak t jabang itu* Barangsiapa dapat membuat lobang didalanmja» itulah jang ter- 
Langkou jang tidak melihat lobang tadi, mentiobanja tetapi sia^ belaka* Waktu 
^jranja sampai pada Moupou dengan mudah burung mi mengindjak daun^an men- 
ijobios lobang jang telah ada* 

Melihat penipuan Moupou, maka Laogkoii djadi marah dan di-indjaknja kati 
moupou hingga patah* Sedjak hari itu semua burung moupou pint jang* 


me^ 


* + * -* 


TUKAN DAN KASUARES 


Orang Papua dipulasi Ntsfoor (Irian-Basrat) mentjeritakan bahwa burung kasuaris 
dahulu dan&t terbang biasa seperti burung 2 lain* Sampai pada suafu hari naas ia ber¬ 
temu dengan burung tukan* Tukan mengadjak Kasuacis untuk bersama mentjari 
buahkan* Menurut adat kebiasaan burung maka buah jang didjatuhkan akan mendjadl mi¬ 
lik jmg mendjahdikannja* Demikian, kasuaris dan tukan terbang d^lam pohon* Karena 
Kasuaris lebih besar dari Tukan* tentu sadja berat hadaiuija sidah tjukup untuk 
mendjatuhkan banjsk buah dari tjabang^nja* Sekaliku ja Tukan tidak banjak hasil- 
nja* Sehabis masing 2 burung makan bagian n ja sang Tukan ja;ng masin lapar mendjadi 
irihati kepada Kasuaris* Odjar sang Tukan : „Eh* kakak I Bagaimana kal&u kita bertan¬ 
ding mentjabut bulu kjta .7 Siapa jang dahulu selesai akan mendapat baah 3 an milik jang 
lain* Aku mulai dahulu mentjabut buluhmu* Sesudah itn giliranmu/* — Usul Tukan di¬ 
terima oleh'Kasuara* Segera sang Tukan mentjabut semua bulu 2 kasuaris* Tetapi 
ketika Kasuari jjendak mentjabut bulu Tukan, ia sudah terbang tinggi keatas pohon* 
Sed^ak hari ifu burung kasuaris tidak bisa lagi terbang, keatas tjabang 2 untuk mentjari 
buahkan. Ia harus mentjari snakan dengan mengambil buahkan jang sudah djatuh di- 
tanah* 

% ' 


* W Kr- * 
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PERSAHABATA KffA DAN m 

\ V ■' ? ■ 

V T "\^ m 


V 


Dituturkan orang lagi tentang persahabatan kera dan \ 
bersama mengadakan perdjandjian untuk berse1g>tn— dan > —™ —- 
Maka berkumpullah semua kera dan semua kura-kura, Datu 


•* — 


\ 


berbicara tentang persahabatan dan persatuan diantara mereka, Kct.^ 
niandjati pohon berdjandji akan memetik bualran* Kura-kura- berdja^u 
tjari ikan bagi mereka* _ " L ^-, 

Lalu mereka bersama akan membuat ladang jang ditanami dengan 

dan lombok. Kera menebang pohon 2 dan para kura-kura membersihkan ladang 
daun~an, 

Darimana bibit harus diambil ? „Dari ladang orang dikampung/ J sahut Datu 
Kera* Maka diambilnja bibit pisang dan 'ditanamnja, Darimania harus ambil lombok 7 
Dari ladang orang dikampung kata Datu Kefa dagi* Begitu lombokptm ditanam* 
Tidak lama kemudian tibalah saatnja untuk memungut dan membagi hasii Tetapi 
terlebih dahulu semua pisang dihabiskan oleh Data Kera dan pengikntnja, sedang¬ 
kan pada Datu Kura-kura diandjurkan untuk makan lombok-nja* Tentu sadja se¬ 
mua kura-kura menangis karena peda-snja, Tetapi mereka berdiam sadja* 

Pada suatu hari para kura-kura, mengadjak para Kera untuk pergi kepantai guna 
menfjari ikan dan kerang* Sebab mereka harus menepati djandji persekutuan dengan 
menangkap ikan. 

Sampai dipantai Datu Kera dan pengikutnja menunggu Datu Kura-kura, Tetapi 
setiap kali kura-kura mendapat ikan, dimakannja sendiri ikan itu* Dan kepada Datu 
Kera dan pengikutnja dilemparkan kerang" besar* dengan pesan untuk menunggu da¬ 
hulu hingga semua kera mendapat kerang sebuah. Datu Kera menjetudjuinja, Setelah 
djumlah kerang $ukup, Datu Kura-kura berkata : Marilah, saudara- Kera I Bukalah 
kerang ! M Screnffek semua kera membuka kerang, tetapi tangan mereka tcrdjepit di- 
dalamnja* Mereka berusaha untuk melepaskaitnja, namun tak seekorpun jang berhasil* 
Datanglah air pasang, laut makin tambah naik* Achicnja semua kera banjut* Tidak 
perlu diterangkan, bahwa setelah peristiwa itu kura-kura dan kera tak pernah lagi 
mengadakan persekutuan*! * 


***** 


( 


i r J 
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KERA DAN PUSAKA RADJA 


.... 


me? 


Patyuga fouang lana^uh termenung dalam pohon ketika Si Matian 
ia hend e^atan* Kcbeial^^^ makanan sedang menunggu T ^ >-^ 

k'ih b ^ja* tetap-i Jw»** t kedatangan idusuhnja ber£ikir: „Hai t ia mengifa makanan lija 
i pin d ja k fja^SSJ 11 dulu V* — Hilanglah Si Monjet, melon t jat^ dari pohon kepohon. 
Langk^ s mengikutinja. Dibawah pohon waringin ip melihat keatas* Benari 
Monjet bertekukdutuf* Kata Si Matian: yj^h^fonjet! Turun sebentar* kita 
cjobt^ersama !” <— Si Monjet-Tidak ada' waktu* Aku harus mendjaga 

g Radja Rimba'V Ia menundjuk kesarang tawon jang menggantung disatia* Tentu 
Matjan berhasrat kuat untuk memukul gong itu, Udjar Si Monjet: „Kalau, kau 
memaksa * silahkan sadja + Tetapi aku tidak mau bertanggung d jawab* Tunggu sampai 
aku pergi/* — Larilah Si Monjet kedjunjtf^fh sawah* Si Mafjan memukulkan ekornja 
pada sarang tawon* Dari kiri-kanaa serentak semua tawon keluar mengantup* Lari¬ 
lah Si Matjan kesakitan* 

D i tepi sawah ia melihat lagi Si Monjet jang kini duduk dipohon waru, Diba wak¬ 
il ja ada ular sawah besar. Kata Si Matjan : „Turun* Monjet! Kau telah meni|)U aku. 
Itu bukan gong tetapi sarang tawon/' *— Udjar Si Monjet t „Kaxt sadja jang salah 
pukul! Aku tidak bisa turun* sebab aku mendjaga ikat pinggang radja/* 

Si Matian ingin lagi mentjobanja* Si Monjet tnendjawab bahwa ia tidak mau 
bertanggungdjawab* Tetapi Si Matjan sudah terlandjur mengambil ular dan dililitkan* 
nja pada pinggangnja, Si Ular kenangan* dan didjiratnja Si Matjan hingga mati* 


* * * * * 
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I S I : 


* Pengantar Tentang Tttiursatwa Indonesia 

* Pengantar Penerbit 

* Kera dan Kura-kura 

* Pukang dan /Inoa 

* Kakatua dan Gagak 

* Sapi dan Banteng 

* Kura-kura dan Kritjmvm 

* 'Keangkuhan Kertak 

* Tikus dan Kera ng laat 

* Kera dan Domba 

* Keluhan A jam 

* Kera dan Babi hutan 

* Tentang dua ekor Kera 

* Pelanduk den K etil a ng 

* Impian Ketd 
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* Rusa dan Harimau 



* Kera dan Kupu-kupu 


* -2 'an tang a n Harim a u 


* Gadjah dan Semat 

* Musang dan Tikus 

* Koak dan Tainuk 

* Duri ikan Belira 

* Kolibri dan Bumng Hantu 

* Harimau dan N j amuk 

* Ruwai dan Burung Bubut 
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* Belut dan Djindji-Ree 

* Andjing Loba 

* Burung Langkou dan Bt 

* Tuhan dan Kastmris 

* Persahabatan Kera dan 

* Kera dan Pusaka Radja 
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